BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
debt default yang diukur dengan menggunakan rasio leverage tidak
berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern karena
auditor juga perlu mempertimbangkan rencana manajemen dalam
mengatasi hal tersebut. Audit tenure yang diukur dengan menghitung
jumlah tahun dimana KAP yang sama telah melakukan perikatan
audit terhadap auditee ini tidak berpengaruh terhadap pemberian
opini going concern karena seorang auditor akan tetap menjaga
independensi dan tidak terganggu dengan lamanya perikatan. Auditor
tidak akan merasa ragu bahkan tidak akan takut kehilangan fee, dan
auditor akan tetap mengeluarkan opini audit going concern kepada
perusahaan yang diragukan kemampuannya untuk mempertahankan
kelangsungan hidup usaha.

Kualitas audit yang diukur dengan menggunakan dummy ini
tidak berpengaruh terhadap pemberian opini going concern karena
setiap KAP memiliki standar yang sama sesuai dengan standar yang
sudah ditentukan, sehingga kualitas audit yang dihasilkan oleh KAP
yang berafiliasi dengan The Big Four Auditors atau non The Big
Four Auditors sama dan sesuai dengan standar yang berlaku di
Indonesia. Opini audit tahun sebelumnya yang diukur dengan

menggunakan dummy ini berpengaruh terhadap pemberian opini
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going concern karena auditor lebih sering mengeluarkan opini audit
going concern jika opini audit tahun sebelumnya adalah opini audit

going concern.

5.2. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian yaitu:

a. Cara menentukan opini going concern dengan menggunakan
asumsi bahwa opini auditor selain wajar tanpa pengecualian
adalah opini going concern.

b. Kualitas audit yang diproksikan dengan kualitas auditor dari
KAP vyang berafiliasi dengan The Big Four Auditors tidak
mempunyai pengaruh, sehingga pada penelitian selanjutnya
kualitas audit dapat menggunakan proksi selain KAP yang

berafiliasi dengan The Big Four Auditors.

5.3 Saran
Dengan berbagai analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan, maka saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah:

a. Penelitian ini menggunakan 4 variabel bebas, yaitu debt default,
audit tenure, kualitas audit, dan opini audit tahun sebelumnya.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel
yang lain, seperti kondisi keuangan, profitabilitas, likuiditas,
pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, kepemilikan

perusahaan, oppinion shopping dan lainnya. (Sari dan Meiranto
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(2012), Sussanto dan Aquariza (2012), Rahman dan Siregar
(2012), dan Alichia (2013), Nursasi dan Maria (2015)).

. Peneliti hanya menggunakan periode penelitian selama 3 tahun.
Peneliti selanjutnya diharapkan memperpanjang waktu penelitian
nya sehingga dapat melihat kecenderungan penerbitan opini going

concern.
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